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ABSTRACT

Peer social interaction is an important aspect of early childhood social and emotional
development. However, some children still experience difficulties in interacting, such
as limited communication skills, low cooperation ability, and lack of participation in
group activities. This study aims to determine the effectiveness of using animated
videos to improve peer social interaction among Group B children at PAUD Dara Itam
Ngabang. The study employed a quantitative approach with an experimental method
using a one-group pretest—posttest design. The research subjects consisted of 24
children. Data were collected through observation using a social interaction
assessment sheet and analyzed using the Wilcoxon Signed Rank Test. The results
showed an improvement in children’s social interaction across all observed indicators
after the implementation of animated videos, with a significance value of 0.000 (p <
0.05), indicating a significant difference between pre-test and post-test results.
Therefore, animated videos are proven to be effective as a learning medium to
improve peer social interaction in early childhood.

ABSTRAK

Interaksi sosial antar teman sebaya merupakan aspek penting dalam perkembangan
sosial dan emosional anak usia dini. Namun, masih ditemukan anak yang mengalami
kesulitan dalam berinteraksi, seperti kurang mampu berkomunikasi, bekerja sama,
dan berpartisipasi dalam kegiatan kelompok. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui keefektifan penggunaan video animasi dalam meningkatkan interaksi
sosial antar teman sebaya pada anak Kelompok B PAUD Dara Itam Ngabang.
Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen dan
desain one group pretest—posttest. Subjek penelitian berjumlah 24 anak. Data
dikumpulkan melalui observasi menggunakan lembar penilaian interaksi sosial,
kemudian dianalisis menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank Test. Hasil penelitian
menunjukkan adanya peningkatan interaksi sosial anak setelah penerapan video
animasi pada seluruh indikator yang diamati, serta diperoleh nilai signifikansi 0,000 (p
< 0,05) yang menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara hasil pre-test dan
post-test. Dengan demikian, video animasi terbukti efektif digunakan sebagai media
pembelajaran untuk meningkatkan interaksi sosial antar teman sebaya pada anak
usia dini.
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PENDAHULUAN

Pendidikan anak usia dini (PAUD) merupakan pondasi yang sangat penting dalam
pembangunan karakter, sikap, serta kompetensi sosial anak, karena pada masa ini terjadi
perkembangan yang sangat pesat pada aspek kognitif, sosial-emosional, bahasa, dan moral yang
akan memengaruhi keberhasilan anak pada tahap pendidikan berikutnya (Ulina & Pinem, 2025).
Menurut (Anggita, 2020)pendidikan pada masa usia dini pada hakikatnya merupakan suatu
upaya pembinaan yang ditujukan bagi anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun melalui
pemberian rangsangan pendidikan yang terencana dan sistematis guna membantu pertumbuhan
dan perkembangan jasmani serta rohani anak, sehingga anak memiliki kesiapan yang optimal
dalam memasuki pendidikan lebih lanjut (Saputra, 2018). Pada tahap ini, stimulasi yang tepat
tidak hanya berperan dalam meningkatkan kemampuan akademik awal, tetapi juga sangat
berpengaruh terhadap pembentukan kemampuan berinteraksi, bekerja sama, berempati, serta
mengendalikan emosi dalam lingkungan social (Darihastining et al., 2020).

Secara global, pendidikan anak usia dini juga menjadi bidang yang terus berkembang
seiring dengan meningkatnya kesadaran berbagai negara mengenai pentingnya investasi
pendidikan pada tahun-tahun awal kehidupan (Hasanah & Gudnanto, 2023). Berbagai kebijakan
pendidikan internasional menekankan perlunya memperluas akses layanan PAUD sekaligus
meningkatkan kualitas pembelajaran, termasuk dalam aspek pengembangan sosial dan emosional
anak, karena kemampuan tersebut terbukti berkontribusi terhadap keberhasilan belajar dan
penyesuaian diri anak di masa depan (Haslip & Gullo, 2018). Kondisi ini menunjukkan bahwa
pengembangan aspek sosial anak sejak usia dini bukan hanya menjadi kebutuhan individual bagi
anak, tetapi juga menjadi perhatian penting dalam dunia pendidikan secara luas, karena
kemampuan interaksi sosial yang baik akan membantu anak membangun hubungan yang sehat,
beradaptasi dengan lingkungan, serta berpartisipasi secara positif dalam kehidupan masyarakat.
Dengan demikian, upaya-upaya yang dapat meningkatkan interaksi sosial anak usia dini,
termasuk melalui pemanfaatan media pembelajaran yang inovatif dan menarik, menjadi sangat
relevan untuk dikaji dan dikembangkan dalam praktik pendidikan anak usia dini.

Salah satu aspek perkembangan yang penting pada anak usia dini adalah kemampuan
interaksi sosial dengan teman sebaya. Interaksi sosial berperan dalam membentuk keterampilan
komunikasi, kerja sama, empati, serta kemampuan menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial
yang lebih luas. Anak yang mampu berinteraksi secara positif dengan teman sebaya cenderung
lebih mudah beradaptasi, membangun hubungan yang harmonis, dan mengembangkan karakter
sosial yang baik(Agam, 2019). Interaksi sosial antar teman sebaya sendiri merupakan hubungan
antara individu dalam kelompok yang memiliki tingkat usia dan kematangan relatif sama, di
mana terdapat ketertarikan, perhatian, dan saling memengaruhi satu sama lain (Andangiatl et al, 2021
Keberhasilan interaksi sosial dipengaruhi oleh kemampuan imitasi, sugesti, identifikasi, simpati,
dan empati yang menjadi dasar dalam proses pembelajaran sosial anak (Marsuki et al., 2025)

Dalam perspektif teori, Teori Pembelajaran Sosial yang dikemukakan oleh Bandura
(1977) dalam (Sumianto et al., 2024)menegaskan bahwa perilaku dapat dipelajari melalui proses
observasi dan peniruan terhadap model di lingkungan sekitar, baik guru, orang tua, maupun
teman sebaya (Sumianto et al., 2024) Teori ini relevan diterapkan pada pendidikan anak usia dini
karena anak belajar melalui proses meniru, mengamati, dan mengalami secara langsung (Priyanti
& Haryanto, 2023) Oleh karena itu, penggunaan media pembelajaran yang mampu
menghadirkan model perilaku secara visual dan menarik, seperti video animasi, berpotensi
menjadi sarana yang efektif dalam menstimulasi perkembangan sosial anak. Video animasi
sebagai media pembelajaran mampu meningkatkan motivasi, menarik perhatian, serta
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membantu anak memahami materi secara lebih konkret dan menyenangkan(Purwanti et al.,
2015)). Selain itu, video animasi juga dapat mendorong keterlibatan anak dalam aktivitas sosial
seperti diskusi kelompok dan permainan peran yang mendukung peningkatan kemampuan sosial
(Nurwahida et al., 2025)

Sebagian besar penelitian terdahulu mengenai penggunaan video animasi pada anak usia
dini cenderung lebih menitikberatkan pada peningkatan aspek kognitif, hasil belajar, kemampuan
bahasa, maupun motivasi belajar anak. Penelitian yang dilakukan oleh (Hariyati & Nurhafizah,
2023), misalnya, menunjukkan bahwa video animasi dapat meningkatkan kecerdasan
interpersonal anak usia dini. Namun demikian, penelitian yang secara khusus menjadikan
interaksi sosial antar teman sebaya sebagai variabel utama masih relatif terbatas. Padahal,
kemampuan berinteraksi, bekerja sama, berbagi, berkomunikasi, dan menunjukkan empati
merupakan kompetensi penting dalam perkembangan sosial-emosional anak usia dini yang
sangat berpengaruh terhadap kemampuan anak dalam beradaptasi di lingkungan sekolah
maupun masyarakat. Hal ini sejalan dengan penelitian (Mardiyani & Widyasari, 2023)yang
menegaskan bahwa interaksi teman sebaya memiliki peran penting dalam mengembangkan
perilaku sosial anak usia dini, termasuk kemampuan bekerja sama dan memahami orang lain.
Selain itu, penelitian terkait penggunaan media video animasi dalam konteks pembelajaran nyata
pada lembaga PAUD di daerah tertentu, khususnya pada anak Kelompok B, juga masih belum
banyak dilakukan sehingga belum memberikan gambaran yang komprehensif mengenai
efektivitas media tersebut dalam situasi pembelajaran yang kontekstual. Oleh karena itu,
diperlukan penelitian yang secara lebih spesifik mengkaji efektivitas penggunaan video animasi
dalam meningkatkan interaksi sosial antar teman sebaya, khususnya pada anak Kelompok B di
PAUD Dara Itam Ngabang, sehingga dapat memberikan kontribusi empiris bagi pengembangan
strategi pembelajaran yang lebih efektif dan sesuai dengan karakteristik anak usia dini.

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di PAUD Dara Itam Ngabang,
diketahui bahwa beberapa anak pada Kelompok B masih mengalami kesulitan dalam menjalin
interaksi sosial yang efektif dengan teman sebaya. Kesulitan tersebut tampak dari perilaku anak
yang cenderung menarik diri dari lingkungan bermain, kurang mampu memulai maupun
mempertahankan komunikasi, serta kurang aktif berpartisipasi dalam kegiatan kelompok yang
menuntut kerja sama. Selain itu, sebagian anak juga menunjukkan hambatan dalam berbagi,
bekerja sama, serta menunjukkan empati terhadap teman, seperti kurang tanggap terhadap
perasaan teman atau belum terbiasa menyelesaikan konflik secara positif. Kondisi ini
menunjukkan bahwa keterampilan sosial anak belum berkembang secara optimal, padahal
kemampuan berinteraksi, bekerja sama, dan memahami perasaan orang lain merupakan bagian
penting dari perkembangan sosial-emosional anak usia dini yang perlu distimulasi secara
berkelanjutan melalui kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik perkembangan
mereka. Oleh karena itu, diperlukan upaya pembelajaran yang tepat, menarik, dan sesuai dengan
dunia anak, sehingga anak terdorong untuk berinteraksi secara aktif, berkomunikasi dengan
percaya diri, serta mampu membangun hubungan sosial yang positif dalam lingkungan belajar
maupun bermain.

Berdasarkan uraian tersebut, dalam penelitian ini memiliki beberapa perbedaan yang
terletak pada penerapan video animasi sebagai media pembelajaran yang secara khusus ditujukan
untuk meningkatkan interaksi sosial antar teman sebaya pada anak Kelompok B di PAUD Dara
Itam Ngabang. Penelitian ini mengambil posisi untuk mendukung sekaligus memperkuat temuan
penelitian sebelumnya mengenai efektivitas media pembelajaran visual, dengan fokus yang lebih
spesifik pada pengembangan keterampilan sosial anak. Oleh karena itu, tujuan penelitian ini
adalah untuk mendeskripsikan keefektifan penggunaan video animasi dalam meningkatkan
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interaksi sosial antar teman sebaya pada anak Kelompok B di PAUD Dara Itam Ngabang, baik
sebelum maupun sesudah penerapan media pembelajaran tersebut.

METODE

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen
dengan pendekatan kuantitatif untuk mengetahui keefektifan penggunaan video animasi dalam
meningkatkan interaksi sosial antar teman sebaya pada anak Kelompok B di PAUD Dara Itam
Ngabang. Pendekatan kuantitatif dipilih karena data yang diperoleh berupa angka yang dianalisis
secara statistik (Sugiyono, 2018) Desain penelitian yang digunakan adalah One-Group Pretest—
Posttest Design, yaitu pengukuran dilakukan dua kali sebelum dan sesudah perlakuan untuk
melihat perubahan yang terjadi. Prosedur penelitian meliputi tahap persiapan, pelaksanaan
pretest, pemberian perlakuan berupa pembelajaran menggunakan video animasi, serta
pelaksanaan posttest. Data dikumpulkan melalui observasi dan dokumentasi, kemudian
dianalisis menggunakan perhitungan rata-rata dan uji t berpasangan untuk mengetahui
perbedaan yang signifikan antara hasil sebelum dan sesudah perlakuan.

Metode ini dipilih karena sesuai untuk mengukur pengaruh suatu perlakuan terhadap
variabel tertentu secara empiris dan terukur. gambaran umum responden pada Kelompok B
PAUD Dara Itam Ngabang menunjukkan bahwa jumlah responden sebanyak 24 anak dengan
distribusi jenis kelamin yang relatif seimbang, yaitu 13 anak laki-laki (54,2%) dan 11 anak
perempuan (45,8%). Berdasarkan kelompok usia, responden berada pada rentang usia 4,00
hingga 6,00 tahun, dengan jumlah terbanyak pada kelompok usia 5,00-5,49 tahun sebanyak 11
anak (45,8%), diikuti kelompok usia 4,50-4,99 tahun dan 5,50-6,00 tahun masing-masing
sebanyak 6 anak (25,0%), serta kelompok usia 4,00-4,49 tahun sebanyak 1 anak (4,2%). Data
tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar responden berada pada rentang usia sekitar 5 tahun
yang sesuai dengan karakteristik anak Kelompok B, sehingga responden dalam penelitian ini
dapat mewakili subjek yang sesuai dengan tujuan penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa interaksi sosial anak Kelompok B di PAUD Dara
Itam Ngabang mengalami peningkatan setelah diberikan perlakuan berupa pembelajaran
menggunakan video animasi. Pada kondisi awal (pre-test), sebagian besar indikator interaksi
sosial seperti menyapa teman, membantu teman, bekerja sama, mengajak teman bermain, dan
mendengarkan teman masih berada pada kategori mulai berkembang. Kondisi ini menunjukkan
bahwa sebelum perlakuan, anak telah memiliki kemampuan dasar dalam berinteraksi, tetapi
perilaku tersebut belum muncul secara konsisten dan masih memerlukan arahan guru.

No Indikator Interaksi Hasil Pre-Test (Kategori Hasil Post-Test (Kategori
Sosial Dominan) Dominan)

1  Menyapa teman MB (75,0%) BSH (79,2%)
Membantu teman MB (75,0%) BSH (75,0%)

3 Menghargai  pendapat BSH (75,0%) BSB (75,0%)
teman

4 Bekerja sama MB (87,5%) BSH (83,3%)

5 Menyelesaikan konflik MB (75,0%) BSH (100%)
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6  Mengajak teman MB (100%) BSH (100%)
bermain

7  Berbagi MB (75,0%) BSH (75,0%)

8 Bahasa sopan BSH (87,5%) BSB (83,3%)

9  Mendengarkan teman MB (100%) BSH (100%)

10 Ekspresi senang bermain MB (87,5%) BSH (100%)

Berdasarkan tabel setelah diberikan perlakuan, hasil post-test menunjukkan peningkatan
pada seluruh indikator interaksi sosial. Anak menjadi lebih aktif menyapa teman, lebih mampu
bekerja sama, lebih berani mengajak teman bermain, serta lebih mampu mengendalikan emosi
dan menyelesaikan konflik secara positif. Peningkatan ini juga diperkuat oleh hasil uji Wilcoxon
Signed Rank Test yang menunjukkan nilai signifikansi 0,000 (p < 0,05), sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara interaksi sosial sebelum dan
sesudah penerapan video animasi.

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat analisis
data. Uji prasyarat dalam penulisan ini bertujuan untuk mengetahui apakah data skor total
interaksi sosial anak pada pre-test dan post-test berdistribusi normal atau tidak. Hasil uji
normalitas ini menjadi dasar dalam menentukan jenis uji statistik yang tepat untuk menguji
perbedaan antara skor pre-test dan post-test.

Uji normalitas dalam penulisan ini dilakukan menggunakan uji Kolmogorov—Smirnov
dan uji Shapiro-Wilk. Kriteria pengambilan keputusan dalam uji normalitas adalah sebagai
berikut:

a. Jika nilai signifikansi (Sig.) > 0,05, maka data berdistribusi normal.
b. Jika nilai signifikansi (Sig.) < 0,05, maka data tidak berdistribusi normal.

Karena jumlah sampel dalam penulisan ini kurang dari 50 responden, maka uji Shapiro-
Wilk dijadikan sebagai acuan utama dalam pengambilan keputusan normalitas data.

Variabel Kolmogorov—Smirnov Sig.  Shapiro—Wilk Sig.
Pre-Test 0,000 0,043
Post-Test 0,001 0,020

Berdasarkan hasil uji normalitas pada Tabel 4.23, diketahui bahwa nilai signifikansi
Shapiro-Wilk untuk data pre-test sebesar 0,043 dan data post-test sebesar 0,020. Kedua nilai
signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data skor
total interaksi sosial anak pada pre-test dan post-test tidak berdistribusi normal.

Hasil uji normalitas ini menunjukkan bahwa data tidak memenuhi asumsi normalitas
yang dipersyaratkan dalam uji statistik parametrik. Oleh karena itu, pengujian hipotesis dalam
penulisan ini tidak dapat menggunakan uji parametrik, melainkan menggunakan uji statistik
nonparametrik yang sesuai untuk data berpasangan, yaitu uji Wilcoxon Signed Rank Test.

Uji hipotesis dalam penulisan ini dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat
perbedaan yang signifikan antara interaksi sosial anak sebelum dan sesudah diberikan perlakuan
berupa video animasi. Karena berdasarkan hasil uji normalitas data skor total pre-test dan post-
test tidak berdistribusi normal, maka pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji statistik
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nonparametrik, yaitu Wilcoxon Signed Rank Test. Uji ini digunakan untuk membandingkan dua
data berpasangan yang berasal dari subjek yang sama.
Hipotesis yang diuji dalam penulisan ini adalah sebagai berikut:
1. Hipotesis Nol (Ho): Tidak terdapat perbedaan interaksi sosial anak sebelum dan sesudah
penerapan video animasi pada kelompok B PAUD Dara Itam Ngabang.
2. Hipotesis Alternatif (H:): Terdapat perbedaan interaksi sosial anak sebelum dan sesudah
penerapan video animasi pada kelompok B PAUD Dara Itam Ngabang.
Kriteria pengambilan keputusan dalam uji Wilcoxon adalah:

1. Jika nilai signifikansi (Asymp. Sig. 2-tailed) > 0,05, maka Ho diterima dan H: ditolak.
2. Jika nilai signifikansi (Asymp. Sig. 2-tailed) < 0,05, maka Ho ditolak dan H, diterima.

Keterangan N Mean Rank Sum of Ranks
Negative Ranks (Posttest < Pretest) 0 0,00 0,00
Positive Ranks (Posttest > Pretest) 24 12,50 300,00
Ties (Posttest = Pretest) 0
Total 24
Statistik Nilai
Z —4,560

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,000

Berdasarkan hasil uji Wilcoxon Signed Rank Test pada Tabel 4.24, diketahui bahwa
seluruh responden penulisan mengalami peningkatan skor interaksi sosial setelah diberikan
perlakuan berupa video animasi. Hal ini ditunjukkan oleh jumlah positive ranks sebanyak 24
anak, sementara negative ranks dan ties tidak ditemukan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
skor post-test seluruh anak lebih tinggi dibandingkan skor pre-test.

Selanjutnya, berdasarkan Tabel 4.25 diperoleh nilai statistik Z sebesar —4,560 dengan
nilai signifikansi (Asymp. Sig. 2-tailed) sebesar 0,000. Nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari
0,05, sehingga Hipotesis Nol (Ho) ditolak dan Hipotesis Alternatif (Hi) diterima. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara interaksi sosial
anak sebelum dan sesudah penerapan video animasi pada kelompok B PAUD Dara Itam
Ngabang.

Hasil uji hipotesis ini menunjukkan bahwa penerapan video animasi memberikan
pengaruh positif terhadap peningkatan interaksi sosial antar teman sebaya. Anak menjadi lebih
aktif, responsif, dan menunjukkan perilaku sosial yang lebih baik setelah mengikuti pembelajaran
menggunakan video animasi. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa video animasi
memberikan manfaat sebagai media pembelajaran yang efektif dalam menstimulasi
perkembangan sosial anak. Melalui video animasi, anak memperoleh contoh perilaku sosial yang
konkret, menarik, dan mudah dipahami, sehingga anak terdorong untuk meniru perilaku positif
dalam situasi nyata. Media ini juga membantu menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan, meningkatkan kepercayaan diri anak dalam berinteraksi, serta membantu
perkembangan empati dan kerja sama.
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Al Aziz et al., 2020) yang menemukan
bahwa video animasi dapat meningkatkan keterlibatan sosial anak melalui proses peniruan
perilaku. Penelitian (Anggraeni et al., 2022) juga menunjukkan bahwa media video animasi
efektif dalam meningkatkan berbagai aspek perkembangan anak karena memadukan unsur
visual, audio, dan cerita. Selain itu, penelitian (Tsamara, 2021) menyatakan bahwa animasi
edukatif dapat membantu perkembangan empati dan pengendalian emosi anak usia dini.
Dibandingkan penelitian sebelumnya, penelitian ini menegaskan bahwa penggunaan video
animasi tidak hanya meningkatkan komunikasi sosial, tetapi juga meningkatkan kemampuan
kerja sama dan penyelesaian konflik secara damai pada anak usia 5—6 tahun. Menurut (Depita,
2024)suasana belajar yang menyenangkan dan kontekstual dapat meningkatkan keterlibatan anak
dalam kegiatan sosial. Ketika anak merasa tertarik dan nyaman dalam proses pembelajaran,
mereka cenderung lebih berani berkomunikasi dan berpartisipasi dalam aktivitas bersama.

Selain itu, perkembangan interaksi sosial pada anak dipengaruhi oleh kemampuan
komunikasi, empati, kerja sama, dan pengendalian emosi(Fitriani et al., 2025). Kemampuan-
kemampuan tersebut tidak berkembang secara otomatis, tetapi perlu distimulasi melalui kegiatan
yang sesuai dengan karakteristik perkembangan anak. Penelitian relevan oleh (Laiya et al., 2023)
menunjukkan media video animasi mampu memberikan rangsangan yang menarik melalui
kombinasi gambar, suara, dan alur cerita, sehingga anak lebih mudah memahami situasi sosial
dan cara meresponsnya secara tepat. Penelitian (Rahmawati, 2025) media animasi tidak hanya
membantu anak memahami materi pembelajaran, tetapi juga memberikan pengalaman belajar
sosial yang bermakna melalui contoh perilaku yang dapat diamati dan ditiru secara langsung.
berdasarkan kajian terdahulu yang relevan ditemukan pada penelitian ini hasil serupa bahwa
media ini tidak hanya membantu anak memahami materi pembelajaran, tetapi juga memberikan
pengalaman belajar sosial yang bermakna melalui contoh perilaku yang dapat diamati dan ditiru
secara langsung. Oleh karena itu, video animasi dapat digunakan sebagai alternatif strategi
pembelajaran yang mendukung perkembangan interaksi sosial anak secara optimal.

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa setelah penggunaan video animasi, anak
menjadi lebih aktif berinteraksi, lebih percaya diri dalam mengajak teman bermain, serta lebih
mampu bekerja sama dalam kegiatan kelompok. Hal ini menunjukkan bahwa suasana belajar
yang menyenangkan dan kontekstual dapat meningkatkan keterlibatan anak dalam kegiatan
sosial. Ketika anak merasa tertarik dan nyaman dalam proses pembelajaran, mereka cenderung
lebih berani berkomunikasi dan berpartisipasi dalam aktivitas bersama. Berdasarkan hasil analisis
tersebut, dapat disimpulkan bahwa penggunaan video animasi terbukti efektif dalam
meningkatkan interaksi sosial antar teman sebaya pada anak Kelompok B di PAUD Dara Itam
Ngabang. Temuan ini memberikan implikasi bahwa video animasi dapat digunakan sebagai
alternatif media pembelajaran yang mendukung perkembangan sosial-emosional anak usia dini
secara lebih optimal.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan video animasi
terbukti efektif dalam meningkatkan interaksi sosial antar teman sebaya pada anak Kelompok B
PAUD Dara Itam Ngabang. Hal ini ditunjukkan oleh adanya peningkatan pada berbagai
indikator interaksi sosial, seperti kemampuan berkomunikasi, bekerja sama, berbagi,
menyelesaikan konflik, serta partisipasi dalam kegiatan kelompok, dan diperkuat oleh hasil uji
statistik yang menunjukkan perbedaan signifikan antara kondisi sebelum dan sesudah perlakuan.
Dengan demikian, video animasi dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif media
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pembelajaran yang menarik dan sesuai dengan karakteristik anak usia dini untuk menstimulasi
perkembangan sosial-emosional. Oleh karena itu, disarankan agar guru PAUD lebih
memanfaatkan media pembelajaran berbasis visual dan animasi secara terencana dan
berkelanjutan dalam kegiatan pembelajaran, serta bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat
mengembangkan penelitian serupa dengan jumlah sampel yang lebih besar, variasi media yang
berbeda, atau pada konteks lembaga pendidikan yang lebih luas agar diperoleh hasil yang lebih
komprehensif.
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